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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada kenyataanya proses penciptaan teater menjadi sebuah titik simpul 

bertemunya pengetahuan kemanusiaan atas diri kita sebagai manusia dengan dunia 

seni yaitu teater sebagai jalan yang dipilih untuk menempuh makna kemanusiaan itu 

sendiri. Menggunakan teater, terutama dalam hal ini proses sebagai jalan yang 

ditempuh bertujuan untuk menjadikan diri sebagai pelaku dalam teater tidak 

memberikan bentangan jarak lepas dalam kehidupannya sebagai manusia. Hubungan 

antara kemanusiaan dan teater akan mempertemukan pada pengalaman mental dalam 

memperlakukan diri sebagai manusia yang akan bertemu dengan jagad kehidupan. 

Hal yang paling mudah untuk ditelisik adalah pertemuan antara manusia sebagai 

subjek dengan subjek lainnya dan subjek yang liyan dalam dirinya sebagai manusia. 

Pertemuan ini secara mudah dipahami dalam jagad seni pertunjukan merupakan 

proses terjadinya teater sebagai seni peristiwa. Sebuah peristiwa terjadi, atau dalam 

konteks teater lebih tepat menggunakan kata “terselenggara” ketika adanya pertemuan 

antara pelaku pertunjukan dengan partisipan peristiwa teater yang disebut dengan 

penonton.  

Pertemuan ini yang menjadi nilai berharga dalam jagad teater sebagai jalan 

menuju kemanusiaan pelakunya, juga harapan untuk partisipan yang menempatkan 

diri sebagai penonton. Hubungan penonton dengan teater yang sedang disaksikan 

mengalami jarak dengan menempatkan teater sebagai sebuah tontonan. Pada 

prinsipnya yang menjadi konvensi dalam teater, menghadapi penonton dengan 

kuasanya sebagai seni yang berdiri secara agung. Kuasa ini dimaksudkan dalam 

konteks keterjarakan antara teater sebagai karya yang disajikan dengan penonton yang 
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menyaksikan. Jika menelisik secara intim konvesi jarak dalam kehadiran teater ini 

mencoba untuk menundukkan atau dengan lain kata menihilkan subyek-subyek yang 

hadir bersama ideologinya masing-masing. Walauapun sebenarnya ideologi tersebut 

tidak dapat dilepaskan secara telanjang oleh subyek yang hadir pada saat menjadi 

penonton teater. Penonton teater secara sadar ataupun tidak akan selalu membawa 

‘beban’ ideologi yang menjadi alam bawah sadar dirinya sebagai manusia, dan itu 

lumrah. Ideologi yang tentu saja bertalian langsung dengan teater atau pengalaman 

kemanusiaannya dalam melihat teater sebagai peristiwa manusia yang hadir.  

Dengan keadaan dan kesadaran tersebut menjadi titik landasan yang mencoba 

menawarkan terselenggaranya sebuah pementasan teater tidak sekedar sebuah 

transaksi ideologi dari penyaji/ aktor menuju penonton, namun juga sebagai peristiwa 

yang hadir bersama dalam kesatuan ruang dan waktu. Memaknai hadirnya sebuah 

teater sebagai peristiwa memberikan kebebasan bagi para penonton atau partisipan 

dalam peristiwa teater untuk tetap berdiri dengan ideologinya. Teater tidak 

mementahkan atau menjadikannya nihil sekumpulan ideologi yang bertemu dalam 

peristiwa teater. Peristiwa teater menjadikan sebuah peristiwa yang melebur dan lebih 

manusiawi. 

Jarak ini yang coba dileburkan untuk mendapat pengalaman dalam memaknai 

sebuah peristiwa yang dihadirkan dalam teater. Sebagai pelaku pertunjukan teater 

yang mendapat pengalaman tersebut menilai pertemuan antara aktor-penonton sebagai 

ruang transaksi ideologi yang sedang ditawarkan. Sekalipun memaknai ideologi 

tersebut dengan sebuah kesederhanaan yang meleburkan teater sebagai peristiwa 

pertemuan kemanusiaan. Peleburan tersebut disadari menjadi proses perjalanan dari 

eksplorasi mental diri dalam menghadapi ruang publik bersama dengan sekumpulan 

subyek-ideologi didalamnya. Keberadaan pelaku dan penonton pada kesatuan ruang 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



  78

dan waktu yang sama menjadi landasan dari peristiwa pertunjukan yang hadir dan 

seturut mengalir pada setiap momennya. 

 

B. Saran 

Dalam memaknai sebuah proses penciptaan seni, khususnya dalam hal ini adalah 

teater sangat dibutuhkan loyalitas kerja kreatif serta keikhlasan yang menyertainya. 

Hal ini sangat penting diperhatikan mengingat teater merupakan sebuah seni yang 

bersifat here and now dimana karya disajikan saat ada pertemuan antara pelaku 

pertunjukan dengan penonton. Teater menjadi sebuah seni peristiwa yang tidak dapat 

dimanipulasi berlebihan ketika sudah bertemu dengan ruang publik yaitu penonton 

yang akan sangat beragam melihat, mebedah, hingga mengkritik teater yang disajikan. 

Kerja keras serta nilai kreatif wajib ditanamkan pada setiap pelaku ketika menemui 

segala hal mengenai perjalanan prosesnya. Yang lebih utamanya lagi merupakan 

hubungan teater sebagai sebuah karya seni dengan pelakunya, serta pelaku bersama 

karya teaternya dengan publik masyarakat. Hubungan ini menjadi nilai berharga 

dalam memaknai setiap pertemuan pada peristiwa teater. Sehingga dapat dikatakan 

jika puncak dari sebuah kehadiran peristiwa teater merupakan sebuah keseimbangan 

dalam jagad kehidupan manusia.  
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